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ABSTRAK

Poskolonialisme saat ini menjadi salah satu strgtetitis dan teoritis
untuk membongkar hegemoni-dominasi Barat. Skripsii imengkaji
poskolonialisme dan kondisi-kondisi poskolonialastIBarat dan Timur. Fokus
kajian skripsi ini adalah pemikiran Orientalisme Ediv&aid. Dalam pandangan
Said, Orientalisme adalah “mentimurkan” Timur. Bareenguatkan oposisi biner
lewat pembedaan antara Barat dan Timur untuk memd@nilimur. Dominasi
dan juga hegemoni tersebut mereka praktikkan det@omialisme.

Kolonialisme menggunakan wacana kolonial untuk roatigan perbedaan
antara dunia terjajah dan penjajah. Mereka mengkajsyarakat terjajah dan
melukiskannya dalam berbagai bentuk media, tuliBkm, iklan, brosur, gambar,
dan media lainnya. Kolonialisme berasumsi, bahwa ygyay mereka lakukan
akan menciptakan perbedaan antara masyarakataienjap terjajah secara tetap
dan kaku. Namun, anggapan penjajah tersebut telaknanya benar. Masyarakat
terjajah justru meniru penjajahnya dalam penampilan perilaku hidup sehari-
hari. Hal tersebut menggugat kekuasaan penjajahk umenentukan identitas
masyarakat terjajah.

Poskolonialisme terus melakukan gugatan terhaddpnialisme dan
“warisan-warisannya”. Poskolonialisme menjadi kekoatnti kolonialisme-
imperialisme dan metamorfosanya: neo-kolonialisman cheo-imperialisme.
Dengan bantuan dari berbagai bidang kajian laiarkgoskolonial semakin kuat
dan subversif terhadap kekuasaan imperialismeaKagrsebut menyebar, baik di
Eropa dan luar Eropa, dengan satu misi melawan h&agefominasi
imperialisme.

Dalam Islam, poskolonialisme digunakan sebagai apayntuk
membongkar hubungan antara persoalan yang admisdahgan kolonialisme di
masa lalu. Poskolonial menjadi alat analisa untefimt, bahwa ada hubungan
yang hegemonik dari penjajah pada realitas masgassat ini. Salah satu jalan
untuk keluar dari persoalan tersebut, adalah dengaremukan kembali identitas
Islam yang telah dikacaukan oleh kolonialisme. Daldral ini, Islam
membebaskan diri dari belenggu sejarah kolonialism@n residunya.
Poskolonialisme Islam berlangsung dengan membebaslainya dan
membebaskan mereka yang tertindas melalui nilai-pdng ada dalam Islam.

Dalam konteks sosiologi, poskolonialisme juga meuiaan urgensinya, di
mana poskolonialisme menuntut sosiologi untuk letmémbumi dan terbuka
terhadap masyarakat “yang lain”. Artinya, hubungahtimgan kolonialisme
dengan modernitas, yang menjadi latar belakan@lsgsi mesti diurai kembali.
Sosiologi mempertanyakan persoalan sosial yang whusebagai akibat dari
kolonialisme. Pengembalian sosilogi kepada publilalach kerangka
poskolonialisme, adalah mengembalikan fungsi sogioluntuk membela
subaltern. Sosiologi bertugas membebaskan mereka yang lemah d
terpinggirkan.

Kata Kunci: Orientalisme, Kolonialisme, Imperialismoskolonialisme, Islam
Poskolonial, teori sosiologi.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kolonialisme menggerakan roda kapitalisme. Kagta® berpuncak
pada imperialisme, demikian Lenin dan Kautsky menkba makna baru
pada kata "imperialisme”, yang termaktub dalémperialism, the Highest
Sage of Capitalism (1947). Kapitalisme inilah yang kemudian membedaka
antara kolonialisme dan imperialistheDi negara-negara bekas terjajah,
kolonialisme-imperialisme menyisakan bermacam @#aso yang bukan
hanya kerugian secara material akibat eksploitadiih dari itu, kolonialisme
mengakibatkan degradasi mentalitas dan persoatia-badaya.

Pendudukan kolonialisme untuk melakukan eksploi@disertai dengan
penciptaan wacana tertentu tentang masyarakat witaysdébut. Wacana yang
berkembang tersebut cenderung mendiskreditkan baj@jahan sebagai
bangsa yang lemabh, tidak rasional, primitif, mgehcaya pada hal mistik, dan
lain sebagainya. Penyemaian dan penyebaran gagesagenai tanah jajahan
dan dunia “Timur” pada umumnya, menimbulkan konselsu tersendiri. Di
mana terdapat hubungan yang timpang antara perjafghmendominasi dan

yang terjajah sebagai yang didominasi. Hubungamhnitang menyisakan

! Kolonialisme, dalamOxford English Dictionary, berasal dari kata “colonia” dalam
Bahasa Romawi yang berarti tanah pertanian atawkieran. Loomba menjelaskan pengertian
kolonialisme sebagai penaklukan dan penguasaan tate$ dan harta benda rakyat lain.
Selanjutnya lihat, Ania Loombakolonialisme/Pascakolonialisme, terj. Hartono Hadikusumo
(Yogyakarta: Bentang, 2003), him. 1-7.



beberapa persoalan sosial dan budaya yang mengping@syarakat (bekas)
terjajah hingga kini.

Terkait persoalan hubungan dunia “Barat” dan “Timdir atas, ketika
Barat mempelajari Timur dengan berbagai kepentimgan mereka tidak
menyadari bahwa apa yang mereka tulis menimbulkéeg&agan di antara
keduanya. Tulisan-tulisan tersebut mengandung-nilaii tersembunyi yang
mengevokasi Barat terhadap Timur. Kemudian, wacamag ylikembangkan
Barat mengenai Timur tersebut menempatkan kedupaga oposisi biner di
mana salah satu di antara keduanya mengunggulilgang

Lalu, bagaimana dengan saat ini, ketika kemerdekelah diraih oleh
negara-negara bekas terjajah? Ternyata ceritantgitaonialisme tidak habis
di sini, pada saat penjajah hengkang dari neggahganya. Negara-negara
kolonial yang dulu melakukan eksploitasi secarabbssaran terhadap koloni
mereka, berusaha untuk terus melakukan penjajadvaebut. Akan tetapi,
karena pendudukan kolonial sudah “bukan pada zayadnnmereka
menggunakan strategi dan praktik kolonialisme dat@mtuk baru yang lebih
canggih dan modern.

Saat ini kolonialisme-imperialisme melakukan ekgpsl melalui sistem
peraturan dan hubungan ekonomi-politik di tingkainid. Mulai dari
deregulasi ekonomi yang dipaksakan ke berbagairaedania, terutama
negara Dunia Ketiga, hingga penjajahan dalam benpekgetahuan.
Imperialisme pasca kemerdekaan berbentuk sistenmdsinkekuasaan dalam

ekonomi dan politik. Imperialis Dunia Pertama melaw berbagai upaya,



baik melalui kebijakan politik, ekonomi, maupun isédudaya untuk
(kembali) melakukan penjajahan. Istilah koloniaksm@tau neo-kolonialisme
sebenarnya hanya berbeda pada modus yang digurié&eena tujuan dan
watak dari dua istilah tersebut tetap sama, yaknimquasan-penghisapan dan
dominatif-hegemonis.

Adalah Edward W. Said yang dengan lantang mengkhggemoni
Barat terhadap Timur lewat gagasannya, OrientalisBe&d mengkritik
konstruksi ideologis Barat atas Timur dalam kargsainya,Orientalism,
yang terbit pada tahun 1978. Meskipun Said bukangrpertama yang
mengkritik Barat. Namun, Orientalisme telah menjglagi kepentingan-
kepentingan Barat. Orientalisme menjadi narasiesab kolonialisme dalam
bentuk studi, penulisan, dan penciptaaage mengenai Timur.

Secara sederhana, sebagaimana Said mengatakantalnes dapat
diartikan sebagai cara memahami dunia Timur karé&mkhususannya”,
menurut cara pandang dan pengalaman orang-orapg.Elia pengertian ini
dikembangkan lebih jauh dalam diskursus akademikid Snengartikan
Orientalisme “sebagai gaya berpikir yang mendasargada pembedaan
secara ontologis maupun epistemologis yang dibugra “Timur’ ¢he
Orient) dan (hampir selalu) “Baratthe Occident).?

Kajian-kajian mengenai dunia Timur sebagai duniaanty lain”,
sesungguhnya tidak bebas dari kepentingan, bailerikelgan kekuasaan

maupun kepentingan ideologis. Dalam hal ini, Saichgaeu pada dua karya

2 Edward W. SaidQrientalisme, terj. Asep Hikmai(Bandung: Penerbit Pustaka, 2001),
him. 3.



Foucault The Archaeology of Knowledge dan Disiplin and Punish yang
memuat ide tentang wacandistourse) untuk menajamkan pisau analisanya.
Menurut Said, Orientalisme merupakan sebuah digkumdi mana Barat
secara sistematis mengatur (dan menciptakan) Tseeara sosiologis, politis,
militer, ekonomi, dan imajinatif pasca Pencerahan.

Sejalan dengan apa yang disebutkan oleh Said di atasa pasca
Pencerahan merupakan momen di mana Eropa sedangemsgpkan diri
bagi zaman baru, zaman modern. Sebagaimana kritkh&b Frankfurt,
dialektika Pencerahamufklarung) yang mengedepankan rasionalitas terjebak
pada rasionalitas instrumental. Rasio instrumertaimaksud mengatur
kehidupan sedemikian rupa dan seefisien mungkinukuritepentingan
kekuasaan. Sehingga rasionalitas ini menjadi teggi bagi penundukan serta
eksploitasi.

Di samping itu, ada tiga paham yang mendukung pebbk@gan zaman
ini; kapitalisme, humanisme, dan rasionalismBertama, kapitalisme
mendasarkan diri pada pencarian kemakmuran tiapdodsecara bebas tanpa
intervensi laizess faire). Jika membiarkan individu-individu secara bebas
mencari keuntungan, maka mereka akan mengaturyadirsendiri dan
keuntungan sosial akan diperoleh, demikian pandammatimistik Adam
Smith? Kedua, humanisme merupakan bentuk peneguhan subyektivita

manusia untuk menentukan segala sesuatu. Manusmadnepusat yang

*1bid., him. 4.
* Hans Fink,Filsafat Sosial: Dari Feodalisme Hingga Pasar Bebas, terj. Sigit Djatmiko
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003), cet. |, hlgg.1



menentukan tata nilai dan kebudayaan mereka se(atitroposentrisme).
Antroposentrisme merupakan perkembangan manusiarzamodern sebagai
kelanjutan dari masa Pencerah#®tiga, rasionalisme, yang dapat secara
singkat berarti kepercayaan penuh kepada akal biR#sionalisme
menyingkirkan segala bentuk otoritas yang tidakldnelaskan pada akal
manusia, termasuk otoritas tradisional yang sendikkui masyarakat,
misalnya otoritas keagamaan. Rasionalisme mendamananusia kembali
pada akal murni mereka tanpa direcoki oleh berbagaima dan tradisi.
Klaim-klaim pengetahuan, etika, dan estetika akatericha bila tidak
bertentangan dengan rasional mangisia.

Kondisi di atas menjadi latar belakang sosiologisnaulnya ekspansi
kolonial, eksploitasi sumber daya alam, logosemigisdan rasa unggul diri
masyarakat Barat atas masyarakat lain. Gugus gagasg berkembang saat
itu, kemudian merupakan sebentuk legitimasi ek&soiyang dilakukan
kolonial Eropa terhadap belahan dunia “yang laiMisalnya, ketika negara-
negara kolonial menyiapkan koloni sebagai pemasakab mentah dan
sebagai tempat “membuang” barang produksi merekakampaham
kapitalisme melegitimasi dengan serangkaian argtaserpendukungnya.
Rasionalisme juga menjadi klaim untuk menepikanekeban yang lain
sebagai dasar dominasi terhadap gagasan di luat. Bar

Studi Said mengenai Orientalisme memberikan sundrangesar

terhadap teori poskolonial. Ctientalisme—yang secara umum dianggap

® Donny Gahral AdianPercik Pemikiran Kontemporer: Sebuah Pengantar Komprehensif
(Yogyakarta & Bandung: Jalasutra, 2005), him. 69-73



sebagai katalisator dan titik referensi bagi poshialisme—mewakili tahap
pertama teori poskoloniaf’kata Leela Gandhi. Gandhi menambahkan, Spivak
juga mengakui bahw@rientalism merupakan teks pelopor teori poskolonial
yang telah memperoleh status disiplin ilmu di Akad&nglo Amerika’

Teori poskolonial muncul sebagai bentuk kritik tethp penjajahan
beserta dampak-dampak ikutannya. Poskolonialismeupakan bentuk
penyadaran dan kritik atas neo-kolonialisme semtduhgan hegemonis
kekuasaan dalam bermacam-macam konteks. Dalam niyalpéngertian
poskolonial atau pascakolonial bukan diartikan gabaesudah penjajahan,
dekolonisasi, atau pasca kemerdekaan. Namun, mes&blmuncul ketika
terjadi proses hegemoni-dominasi oleh yang kubttap yang lemah.

Robert C. Young menjelaskan poskolonialisme selagyakut:

A theoretical and political position which embodias active concept of
intervention within such oppressive circumstancdts. combines the
epistemological cultural innovations of the posbodhl moment with a
political critique of the conditions postcoloniglitn this sense, the “post” of
postcolonialism, or postcolonial critique, marke thistorical moment of the
theorized introduction of new tricontinental forrasd strategies of critical
analysis and practice....It attacks the status gudvegemonic economic
imperialism, and the history of colonialism and eriplism, but also signals
an activist engagement with positive political piosis and new forms of
political indentity in the same way as Marxism enfinism?

Teori poskolonial terkait secara dialektis padadisinposmodern yang

mengkritik pemusatan dan logosentrisme narasi le@aah Eropa.

® Leela GandhiTeori Poskolonial: Upaya Meruntuhkan Hegemoni Barat, ter. Yuwan
Wahyutri dan Nur Hamidah (Yogyakarta: Penerbit @al2006), him. 85-86.

" 1bid., him. 86.

8 Lihat, Bill Ashcroft, Garreth Griffiths, and Hel€Fiffin (Ed.), The Post-colonial Studies
Reader (London and New York: Routledge, 1994), him. 117.

° Robert J.C. YoungPostcolonialism: an Historical Introduction (United Kingdom:
Blackwell Publishing, 2001), him. 57-58.



Posmodern dalam pengertian ini, disandarkan padasga Lyotard tentang
kematian narasi besHf. Matinya narasi besar dalam posmodernitas
memberikan kesempatan kepada narasi-narasi keeik umuncul. Awalnya,
keunggulan narasi besar menjadi karakter kondishama modern, yang
sayangnya mengalami kegagalan. Pada saat itulahaddyamenyatakan
“oerang” atas pandangan totalistik narasi b&saBebaliknya, dalam
pandangan Said, munculnya posmodernisme justru sderdari luar
modernisme itu sendiri. Artinya, sebagai tanggagas modernisme berasal
dari kemunculan pelbagai macam “yang lain” dari yakxwilayah jajahaf’
Namun, terdapat perbedaan yang jelas antara posistode dan
poskolonialisme. Poskolonialisme muncul sejak peatékali kontak dengan
konialisme, bukan dalam arti setelah kolonialis®edangkan posmodernisme
merupakan kritik atau penolakan terhadap modernigamng terjadi setelah
modernisme berakhir. Poskolonialisme merupakan tkélam sebuah bangsa
atau kelompok yang menjadi korban imperialismeukimienemukan identitas
yang tidak terkontaminasi oleh konsep-konsep damdg@gan yang

Eropasentris dan universalis. Sehingga, persingguiagtara posmodernisme

1% Lihat Jean-Francois Lyotaréosmodernisme: Krisis dan Masa Depan Pengetahuan,
terj. Kamaludin (Bandung: Mizan, 2004).

1 George Ritzer,Teori Sosial Postmodern, terj. Muhammad Taufik (Yogyakarta:
Juxtapose research and publication study club daastWacana, 2003), him. 216-217.

12| inda HutcheonPolitik Postmodernisme (Yogyakarta: Jendela, 2004), him. 287.



dan poskolonialisme menjadi kompleks ketika "yaam'l dimunculkan dari
aspek harapan dan legitimasi gagasan posmddern.

Bukan hanya semangat kemunculan narasi kecil yangpdk dalam
poskolonialisme Edward Said. Para pemikir lain jkgatal mempengaruhi
perkembangan pemikirannya. Orientalisme sendiriyalarberhutang kepada
pemikiran Michel Foucault, Antonio Gramsci, dan pagmmikir lainnya.
Selanjutnya, studi-studi poskolonial meluas ke &agdb bidang dan
berkembang berkat "bantuan” banyak pemikir genesatglahnya. Mulai dari
cultural studies, feminisme, studi bahasa dan sastra, dan lain a@tyeag
Poskolonialisme menjadi strategi politis dan tésriuntuk membongkar
hegemoni-dominasi Barat agar sejajar dengan daima |

Melalui gagasan Said masyarakat dunia hendaknyaatddgbih
menyadari, bahwa sistem-sistem wacana, seperti t@line, wacana
kekuasaan, dan fiksi-fiksi ideologis begitu sajaigtakan, diterapkan, dan
dilestarikan tanpa pertimbangan yang bijaksananJetluar dari masalah ini
menurut Said bukan Oksidentalisme, yang berarti gka&n "orang-orang
Timur baru”. Bukan pula dengan mempelajari "Baragbagaimana model
Orientalisme. Kritik terhadap Orientalisme muncubagai pengingat atas
degradasi yang menyeleweng dalam pengetahuan, diapua dan

pengetahuan apapth.

13 Simon During, “Postmodern or Post-colonialism Tydaalam Bill Ashcroft, Garreth
Griffiths, and Helen Tiffin (Ed.),The Post-colonial Sudies Reader (London and New York:
Routledge, 1994), him. 125.

14 Edward W. SaidQrientalisme..., him. 432-433.



B. Masalah Penelitian
Berdasarkan penjelasan di atas, penelitian ini akangkaji: pertama,
gagasan poskolonialisme Edward Saifedua, menerapkan relevansi

pemikiran Edward Said dalam konteks masyarakat posiad di Indonesia.

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Setelah mengetahui persoalan yang dikemukakanadi #&erikut ini
adalah tujuan dan manfaat penelitian yang akakudkn.
1. Tujuan Penelitian
a. Menelisik gagasan Edward Said dan sumbangannya degha
poskolonialisme.
b. Memetakan secara analitis pemikiran Edward Said.
c. Mengkaji permasalahan sosial di Indonesia melal@rspektif
poskolonialisme.
2. Manfaat Penelitian
Beberapa manfaat yang dapat diperoleh dari peareliti adalah:
a. Memberikan sumbangan pemikiran poskolonialisme begjimuan
sosiologi di Indonesia.
b. Memberikan sumbangan kajian mengenai Edward Sajd Kheasanah
ilmu sosial di Indonesia.

c. Sebagai titik pijak bagi penelitian selanjutnya.
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D. Tinjauan Pustaka

Sebagai tokoh yang menginspirasi banyak orangu temia tak sedikit
pemikir yang membahas pemikiran Edward Said kagrgdnya. Baik dalam
satu buku utuh, disisipkan dalam sebuah buku, mradplam bentuk artikel.
Menelusuri jejak-jejak teks tentang Edward Said upakan cara untuk
mengambil posisi dalam menganalisis dan mengaji#asyagasan Edward
Said. Beberapa tulisan mengenai Edward Said daikpammya, antara lain:

Pertama, bukuEdward Said dan Penulisan Sgarah yang ditulis Shelley
Walia!® Buku tersebut menghubungkan pemikiran Orientali§ail dengan
rekonstruksi sejarah. Orientalisme telah menciptalmtainan” masyarakat
tertentu. Sehingga, jalan keluar untuk menemukantiths "yang lain” adalah
dengan menulis ulang sejarah mereka. Buku tersebemgidentifikasi
pemikiran Said dalam kaitannya dengan penulisararaej kelompok-
kelompok subaltern. Penulisan ulang sejarah bagi mereka yang tedinda
adalah upaya untuk keluar dominasi sejarah vershgasnya.

Kedua, artikel Haryanto Cahyadi “Keterlemparan ManusitaniaDunia
Ambigu: Menimbang Gagasan Edward Said dalam Horiitsafat Martin
Heidegger™® berusaha mendedahkan kegelisahan Said secarifiloeelalui
pemikiran filsafat Heidegger. Kegelisahan Said, Keetdilihat dari filsafat

Heidegger adalah kegelisahan cara mengada marnusde Of being) dan

15 Shelley WaliaEdward Said dan Penulisan Sgjarah, terj. Sigit Djatmiko (Yogyakarta:
Jendela, 2003).

® Haryanto Cahyadi, “Keterlemparan Manusia dalam i®umbigu” dalam Mudii
Sutrisno dan Hendar Putranto (eddlermeneutika Pascakolonial: Soal Identitas (Yogyakarta:
Kanisius,2004), him. 31.
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ketegangan hubungan antara diri dan “yang lain"hy@di juga juga
menyinggung relevansi kajian poskolonialisme dalkonteks Indonesia.
Namun, penjelasan Cahyadi mengenai poskolonialistaéam konteks
keindonesiaan belum terlalu luas dan mendalam.

Ketiga, buku Leela GhandiTeori poskolonial: upaya Meruntuhkan
Hegemoni Barat,!’ berusaha membaca fenomena Said dan kritik terhadap
pemikirannya secara obyektif. Kar@mientalism Said menemukan ruang yang
tepat untuk dapat lebih bersuara di negara-negardaDiietiga. Menurut
Gandhi, Orientalisme memberikan pandangan barurtgnteasalah-masalah
kolonial. Kebaruan Orientalisme adalah kecendenumgm untuk memberikan
perhatian lebih pada pembuatan makna-makna teksikblserta konsolidasi
hegemoni kolonial. Namun, di luar orang-orang yaremuji dan terpengaruh
oleh Orientalisme, ada banyak pula yang mengki@#&d. Menurut para
pengkritik Said, gagasan Orientalisme diunggulkaehokebuah kondisi
tertentu yang bermula dari kegagalan revolusi glata pekerja dan pelajar,
serta kaum Stalinis untuk melawan pendidikan otoriten negara-negara
kapitalis. Kegagalan ini membuat mereka mempertigkan kembali teori
Marxis secara serius, lalu mengartikulasikannyaataepostrukturalisme.

Keempat, Robert Young melalui Postcolonialism: an Historical
Introduction menjelaskan kritik Edward Said atas wacana koldfislenurut
Young, dengan mengacu pada penjelasan Said te@regtalisme, praktik

kolonial tidak hanya dilakukan melalui institusilitér dan ekonomi. Lebih

" Leela Gandi, dalam Bab 4 “Edward Said dan Partakiisnya”, Teori...., him. 85-98.
'8 Robert J.C. YoungRostcolonialism..., him. 283-394.
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dari itu, negara-negara kapitalis melakukan kelegra&pistemik melalui peran
kekuatan politik untuk melakukan dominasi wacanad $slah memberikan
sumbangan terhadap persoalan bahasa yang merkadiifelektual kiri pada
tahun 1970-an, demikian menurut Young. Pada saa pdelektual ini
memberi perhatian pada politik bahasa kolonialisi@aid melengkapinya
dengan mengalihkan perhatian itu pada wacana kéldalam menganalisa
kolonialisme, imperialisme, dan perlawanan terhaglap Melalui wacana
tersebut, Orientalisme dan kolonialisme mungkin kintlianalisa sebagai
produksi ideologis lintas teks yang diproduksi seachistoris oleh institusi,
berbagai disiplin, dan geografi yang berbeda.

Selanjutnya, Young menjelaskan penciptaan wacana gaehbana
berikut:

According to Foucault discourse is always involeeform of violence in the
way it imposes its linguistic order on the wotlthowledge has to conform to
its paradigm in order to be recognized as legitmate historian’s sense of
unease with colonial discourse analysis is obviowasi example of this in
practice: to the historian’s ear, the language addrdal discourse analysis is
not ‘in the true’. The way in which a discourseastructed involves not only
the development of particular form of language—ldgaguage for example—
but also an agreed set of producers, simultaneootlyegitimation and

exclusion?®

Said memberi istilah "wacana kolonialtaonial discourse) pada
konsep wacana yang ia kembangkan dari Foucault. Saidgatakan
bahwa Orientalisme merupakan bentuk proyeksi Baraadap Timur dan
keinginan untuk memerintahnya. Apa yang diperliaatkleh Said, yakni

keinginan untuk mengetahui dan menciptakan kebanadalah juga

19 |bid., him. 286.
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keinginan untuk berkuasa. Pengetahuaan akademiknpampakan bagian
dari aparatus kekuasaan Barat yang di dalamnya ep@mgan dan
kekuasaan berkolabord8iYoung juga menjelaskan tentang wacana dalam
ilmu bahasa. Selain juga menjelaskan bagaimanaapahg@ara intelektual
mengenai konsepsi diskursus dalam karya Said.

Gagasan Edward Said dalam penelitian ini digunakatukun
mengkaji persoalan-persoalan poskolonial, terutadedam konteks
masyarakat Indonesia. Selain itu, penelitian igajumnemberikan perhatian
terhadap Islam sebagai obyek yang menjadi kajianen@aiisme.
Kemudian menghubungkan pemikiran Edward Said dakglonialisme

dengan keilmuan sosiologi.

. Kerangka Teori

Mengkaji kolonialisme lewat kaca mata Orientalisteatu kita tak bisa
mengabaikan Michel Foucault. Melalui Foucault kiiken mengetahui cara
pengetahuan tentang yang terjajah diciptakan dewpbeasi melalui tangan-
tangan kekuasaan. Pengetahuan dan kekuasaan be&e@@ma dan saling
mendukung satu dengan yang lain. Penciptaan Timlandpandangan Barat
sebagai sebuah wacana pengetahuan mengandung dedheridak untuk
menguasai.

Eratnya pengetahuan dengan kekuasaan, bukan kdekadnya

pengetahuan dengan otoritas kebenaran, namun pboget mengandung

20| hid., him. 287.
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nilai untuk mengklaim dirinya benat.Pendakuan dan pembakuan kebenaran
tersebut akan menciptakan pembekuan makna yangadieogntuk-bentuk
penetapan otoritas. Pemahaman ini mengakibatkanalmeman normatif
terhadap kebenaran Idih.Kebenaran itu diciptakan dan dipelihara oleh
sebuah rezim yang secara historis menciptakan kedernvacana.

Michel Foucault mendefinisikan pengetahuan ke dalbaberapa

pengertian, di antaranya:

...knowledge is also the field of coordination ant@ulination of statements
in which concepts appear, and are defined, appliet transformed (at this
level, the knowledge of Natural History, in the lgigenth century, is not the
sum of what was said, but the whole set of moddssias in accordance with
which one can integrate each new statement withatfeady said); lastly,
knowledge is defined by the possibilities of usd appropriation offered by
discourse (thus, the knowledge of political econpmyhe Classical period, is
not the thesis of the different theses sustainatthe totality of its points of
articulation on other discourses or on other peastihat are not discursivé).

Melalui pengetahuan tersebut, seseorang atau sefreloorang dapat
meyakinkan orang lain untuk menerima gagasan mekiaampuan untuk
meyakinkan orang lain berhubungan dengan kemampnotuk menciptakan
kepercayaan. Dan pada saat yang sama, orang-oraeguedapat mengaku
sebagai yang paling berpengetahuan. Mengetahti kenyak tentang “yang

lain” daripada orang tersebfit.

2L Haryatmoko, “Derrida yang Membuat Resah Rezim Datigrdan Kepastian”, dalam
Basis, Nomor 11-12, Tahun ke-56, November-Desember 2007, h

*2|bid., him. 7.

23 Michel FoucaultThe Archaeology of Knowledge, terj. A. M. Sheridan Smith (London:
Tavistock, 1972), him. 182-183.

24 Lydia Alix Fillingham, Foucault untuk Pemula, terj. A. Widyamartaya (Yogyakarta:

Kanisius, 2001), him. 9.
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Kehidupan manusia didefinisikan sekaligus digamdarloleh ilmu
pengetahuan sembari bekerja sama dengan berbaggitiisih Pengetahuan
tentang manusia ini lalu mengkategorisasikan antacamal’ dan “tidak
normal” sebagai sesuatu yang bertentangan. Daiinisiedefinisi inilah
pengetahuan berusaha untuk mengatur kehidupan imandengacu pada
gagasan Foucault ini, kita bisa melihat bagaimantarkalisme adalah proyek
untuk  “menormalkan” masyarakat terjajah sebagai hasauntuk
memberadabkan mereka.

Kategorisasi “normal” dan “tidak normal”’ di atasiga dapat kita lihat
melalui struktur bahasa. Struktur bahasa beroperedalui oposisi biner,
misalnya “barat” dengan “timur”, “pandai” dilawankasengan “bodoh”,
“rasional” dengan “irasional”’. Persoalannya, dalgposisi biner tersebut pada
saat-saat tertentu menyimpan kepentingan di mamas&tu mengungguli atas
term lain. Di sinilah letak kritik Derrida. Bahwa thungan oposisi antara term
yang satu dengan yang lain, adalah hubungan yaarkisi Permasalahan lain
yang lebih banyak akan muncul ketika hubungan spbéner di atas bukan
hanya mengakar pada kesadaran. Tapi lebih daposisi biner dilanjutkan
oleh budaya dan dilembagakan demi kepentingamtert®

Orientalisme adalah buah dari kelanjutan dari gpoBiner—antara
Barat dan Timur—yang berjalin dengan kepentingaku&saan. Eksistensi

timur bukan hanya sebagai wilayah secara geografislalwan barat dalam

®1bid., him. 12-17.
% A. Sumarwan, “Membongkar yang Lama, Menenun yaagiB dalamBasis, Nomor
11-12, November-Desember 2005, him. 19.
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struktur bahasa. Timur adalah sesuatu yang di@ptakau meminjam bahasa
Said, “ditimurkan”?’ “Pen-timur-an” bukan hanya ada dalam imajinasmua
kebutuhan untuk dominasi, hegemoni yang beraklua gksploitasi.

Di luar persoalan Orientalisme, oposisi biner damdndak berkuasa
juga muncul dalam keseharian kita. Oposisi binetaran laki-laki dan
perempuan memunculkan budaya patriarkis, di manan téaki-laki
mengungguli term perempuan. Oposisi biner antara m@@n kawula
mengakibatkan dominasi total yang dilakukan olgla sebagai term yang
lebih unggul. Daftar persoalan ini masih akan pamjéka dikaji lebih jauh.

Kondisi-kondisi seperti yang disebut di atas itulgdng hendak kita
bongkar bersama Derrida lewat “dekonstruksi”. Detarksi berusaha untuk
melakukan pembalikan sehingga tercapai kesejajpoaisi {uxtaposition).
Hanya saja, yang perlu diperhatikan adalah ketdtanan lama itu dibalik,
bisa saja yang didominasi ganti mendominasi. Jikamikian, upaya
dekonstruksi tak akan ada artinya. Untuk itu dekokst mesti dilakukan
secara terus-menerus ketika terdapat hubungan tyapang. Dekonstruksi
juga dilakukan dalam rangka mencari kesadaran karlberhadap perbedaan
pihak lain, tanpa harus menjadikan pihak lain s&ma.

Dalam poskolonialisme, dekonstruksi dilakukan dal@mgka mencari
posisi ambang antara yang terjajah dan penjajatirl2® masyarakat terjajah

terhadap penjajah—dalam berpakaian misalnya—dapagaturkan identitas

2" Edward W. SaidQrientalisme..., him. 7.
2 A. Sumarwan, “Membongkar.,.him. 20.
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dan posisi mutlak penjajah. Program etis pendidikaonial terhadap
masyarakat pribumi juga dapat mengancam stabiliiaisungan terjajah-
penjajah. Kaum terjajah yang mendapat pendidikamn minjajahnya, tidak
akan sepenuhnya berbeda dengan penjajah. Karenakanenenyerap
peradaban yang dibawa oleh penjajahnya melaluiigiéad *° Posisi ambang
tersebut menjadi solusi alternatif dari struktuiahiis poskolonial bagi yang
terdominasi, terhegemoni, tereksploitasi, dan terslinasi.

Posisi ambang tersebut juga tampak dalam pemikiemi K. Bhabha
yang menjadi strategi terjajah untuk melakukan gveathan anti-kolonial.
Dalam pandangan Bhabha, wacana kolonial sebagaitegitrauntuk
membedakan antara penjajah dan terjajah, mengarsdjumalah ambivalensi
dan pertentangan-pertentangan. Wacana kolonial pakan politik kolonial
untuk memasukkan masyarakat terjajah dalam pemagemrimitif, tidak
beradab, feminin, dan lain sebagainya. Represehtasiasarkan pandangan
mengenai identitas yang kaku dan tidak berubah.alVia&lonialisme bukan
hanya pintu untuk melakukan eksploitasi ekonomi.loK@lisme juga
menempatkan sosio-kultural masyarakat jajahan sebdynia yang asing,
berbeda jauh dengan si penjafah.

Akan tetapi ketatnya pembedaan yang dilakukan kalderhadap si
terjajah, tidak selamanya menjadikan si terjajadifpaenerima. Kontak antara

penjajah dan terjajah menjadi wahana bagi masyapmkaumi untuk meniru

2 |bid., him. 21-22.
30 Faruk, “Mimikri dalam Sastra Indonesia”, dalalurnal Kalam, Edisi 14 tahun 1999,
him. 2.
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penjajahnya. Peniruan, atau istilah Bhabha minitkrimerupakan upaya
terjajah dalam menghindari kuatnya dominasi tersebdimikri sebagai
perlawanan kolonial, adalah meniru dalam rangka peeaiok,
memparodikan, dan membongkar kekakuan identitasg ydiciptakan
kolonialisme. Mimikri memberikan efek yang besamn daerusak terhadap
otoritas kolonialisme. Mimikri menggoyahkan jarakang absolut dan
perbedaan yang dibayangkan oleh kolonialisme teqhathsyarakat terjajah.
Menurut Bhabha, oposisi biner antara terjajah damjggah dapat
dijembatani oleh "ruang ketiga”. Hibriditas "ruakgtiga” membuat struktur
makna kebudayaan menjadi proses ambivalen. Di ménaitas menjadi
bukti bahwa kebudayaan adalah terbuka, simbol-dimpang selalu
berkembang, dan padu. Hal tersebut menantang aswatsina kolonial
tentang budaya sebagai sesuatu yang murni. Budatmaaterjajah dan
penjajah saling mengkonstruksi satu sama lain. Dang ketiga atau ruang
perantara, menurut Bhabha menjadi pertemuan kgkaliungan antar
indentias dan budaya tersebut. Pemikiran Bhableelat dapat dijadikan
strategi untuk menunda penerimaan atas wacana kbldedam menciptakan
binerisme. Hibriditas menjadikan otoritas dan pggegan yang diciptakan
oposisi biner menjadi rancu dan kacau. Dalam makgtikelonial hibriditas

adalah strategi perlawanan masyarakat terjajahdephpenjajahnya.

1 Homi K. BhabhaThe Location of Culture (Routledge: London and New York, 2002),
him. 85-92.
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F. Metode Penélitian

Penelitian ini akan mengkaji pemikiran Edward W.dSdan konteks
sosiologis pemikiran tersebut. Kajian pemikirandiokni dilakukan melalui
karya tulisnya, informasi atas karya tersebut, ji@rmasi biografis Edward
Said sendiri. Telaah yang dilakukan selanjutnyanakigelaskan dengan
pendekatan deskriptif-analitis.

Buku Orientalism yang memuat gagasan Orientalisme Edward Said
dijadikan rujukan utamaBeberapa karya tulis Said lainnya, yang tidak
berhubungan dengan kajian poskolonial, akan digamagebagai sumber
pendamping. Selain itu, agar terjadi ruang dialogn dhubungan
intertekstualitas, pemikiran Edward Said dikombikas dengan gagasan
tokoh-tokoh lain yang memperkuat gagasan Said ydidgpatkan dari
berbagai sumber. Bahan ini akan digunakan sebagabeyr kedua atau
sumber sekunder.

Informasi mengenai kondisi sosio-historis di befakagagasan Said
diperoleh melalui berita, artikel, maupun catatang tersebar baik di buku,
jurnal, website, maupun bentuk publikasi lainnya. Strategi iniugigkan untuk
mengetahui kondisi sosial yang menjadi latar belgkgagasan dan karya
Said. Penelitian ini mengkaji pemikiran melalui y&rSaid dan teks tentang
pemikiran Said serta kondisi sosiologis di balikmgeran tersebut melalui
pendekatan kualitatif. Artinya, seleksi teks-tekaku, dan publikasi terkait

dengan tema kajian tersebut bukan dengan istrumeghkaatapi kata-kata.
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Teks-teks tersebut, yang digunakan sebagai datajlikieperan sentral untuk
ditafsirkan.

Analisa pemikiran Edward Said dan kondisi di belak&arya tersebut
menggunakan hermeneutika Paul Ricoeur. “Hermereatialah teori tentang
analisis dan praktik penafsiran terhadap téksDalam pengertian Ricoeur
hermeneutika didefinisikan sebagai “teori tentarekdanya pemahaman
dalam menafsirkan teké*Hermeneutika Ricoeur memberikan ruang di mana
pembaca dan pengarang sejajar untuk memberikankpaara terhadap teks.
Menurut Ricoeur, teks atau wacana tulisan bersifdbnom untuk
dekontekstualisasi dan rekontekstualisasi. Artinyenafsirkan teks dalam
kerangka Ricoeur berarti, teks keluar dari kontéés maksud si pengarang
(dekontekstualisasi) untuk masuk ke ruang pembaang ylebih Iluas
(rekontekstualisasif Oleh karena itu, analisa penelitian ini adalah deng
dekontekstualisasi dan rekontekstualisasi teks kemi Edward Said dan

latar belakang sosiologisnya.

%2 Fauzi FashriPenyingkapan Kuasa Smbl (Yogyakarta: Juxtapose, 2007), him. 19.

% paul RicoeurHermeneutika [lmu Sosial, terj. Muhammad Syukri (Yogykakarta: Kreasi
Wacana, 2006), him. 57.

% Fauzi FashriPenyingkapan..., him. 22.



BAB V

PENUTUP

Edward Said telah membukakan pintu bagi kritik mbskial. Gagasan yang
ia sumbangkan kepada dunia itu, bukan lahir damewahannya sebagai
intelektual. Namun dari keterasingan dan ironi kepahnya sebagai seorang
yang terbuang. Tak pelak lagi, kehidupannya bamyaknpengaruhi gagasannya.
Bagaimana tidak, awal-awal kehidupannya ia diasuth gbeperangan dan
pengusiran. Bahkan, akhirnya ia harus menjadi migangungsi karena perang
tersebut.

Kisah perang, pengungsi, tanah air yang hilang,rdsa ingin kembali pada
masa lalu itulah yang justru mendidik Said untuktddean. Bukan itu saja, ia
menuliskan seluruh pengalaman hidupnya, dalam kepgwnlawanan terhadap
segala ketidakadilan. la akhirnya sampai padakkii#thadap Barat melalui apa
yang ia sebut Orientalisme. Bagi Said, tindakan Q@alendalam mempelajari,
merepresentasikan, dan menciptakan ketimuran ordnmur adalah bentuk
kolonisasi. Dalam merepresentasikan Timur, Baratnm&t standar mereka
sendiri, yakni standar positivisme saintifik yangrkembang sejak pasca
Pencerahan. Lewat standar itulah, Barat memandangrisebagai masyarakat
yang irasional, kekanak-kanakan, primitif, eksoyiang kemudian dilawankan
dengan Barat. Semangat zaman Pencerahan, yanggnaggan akal budi, yang
mengarah pada logosentrisme, yang menimbang sesgdaatu dari nalar

saintisme, agaknya berpengaruh terhadap sikap 8asimasyarakat Timur.
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Barat menjadikan representasi terhadap Timur sebag#dimasi untuk
melakukan kolonisasi sebagai wujud dari misi pentedyan Terdapat hubungan
antara Orientalisme sebagai pendefinisian atas “yaimj (the other) dengan
dengan proyek kolonialisme. Melihat masyarakat Tigang masih terbelakang,
berdasarkan semangat zamannya, kolonialisme dipnggdia dalam rangka
membimbing perkembangan masyarakat non-Eropa sdargjan perkembangan
Eropa. Namun, kolonialisme sebagai misi pemberadabdalah hal yang
paradoks. Misi pemberadaban adalah dalih yang mpntindakan kolonial
untuk mengeruk sumber daya masyarakat pribumi, ban&ekerasan, dan
melakukan praktik-praktik diskursif terhadap mereka

Memang, kolonialisme adalah serangkaian hal yangadoks dan
ambivalen. Kolonialisme berlindung di belakang wacgang ia ciptakan tentang
masyarakat pribumi, yang menciptakan pembedaamssesansial antara penjajah
dan terjajah. Kolonialisme menjadi puncak rasisneésploitasi ekonomi,
“pelainan” (Ethering), dominasi-hegemoni, dan jalan bagi imperialisidalam
kerangka wacana kolonial pula, penjajah menjalankési pemberadabannya.
Mereka mendidik masyarakat pribumi sebagai upay&ukummengukuhkan
perbedaan antara penjajah dan terjajah. Dalam pgadakolonial, masyarakat
pribumi tidak akan pernah sejajar dengan kolorsaieRa takdir bagi masyarakat
pribumi.

Sebaliknya, bagi masyakat pribumi, kontak dengamgpeh tidak terjadi
dalam ruang yang pasif. Interaksi dengan koloniamtouka kesempatan bagi

pribumi untuk meniru tuan penjajahnya. Politik etieenciptakan masyarakat
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perantara yang berada di ruang ambang antara alenjan terjajah. Bangsa
pribumi yang dididik oleh pendidikan kolonial meikilruang tersendiri dalam
masyarakat. Mereka tidak sepenuhnya menjadi pribonamun juga tidak seratus
persen Eropa. Inilah “ruang ketigahifd space) atau “ruang antara’ir{-between)
tempat berkembangnya hibriditas. Di ruang ini, penirterhadap penjajah tidak
selamanya menghadirkan penjajah dalam bentuk Betiruan terhadap penjajah
muncul dalam bentuk yang telah diparodikan, diadd¢, dan dijungkirbalikkan.
Kelompok perantara menjadi ruang bagi perlawanankatdnial. Melalui ruang
ketiga ini, Bhabha melihat adanya proses hibridisatara masyarakat terjajah
dan penjajah. Sehingga, wacana kolonial yang mekkasumasyarakat terjajah
ke dalam satu identitas kaku dan pasti, tidak mekem muaranya. Melalui
ruang ketiga sebagai antara masyarakat terjajahpdajajah, Bhabha hendak
mengatakan bahwa tidak ada sesuatu yang pasti daimialisme. Semuanya
serba kabur dan tidak jelas.

Poskolonialisme berkembang pesat setelah era Saidgenerasi pertama
pemikir kajian poskolonial. Teori poskolonial masWe berbagai bidang
pengetahuan. la menjadi sarana untuk mengkritik @mbongkar hegemoni
Barat atas masyarakat lain. Poskolonialisme merpadu keluar bangsa non-
Barat/Eropa dari hegemoni imperialisme. Selaindalam konteks negara-negara
(bekas) terjajah, poskolonialisme merupakan krinkas kondisi obyektif
kehidupan berbangsa dan bernegara. Melalui poskdikEme bangsa (bekas)

terjajah berusaha menemukan identitas yang koyetk wlasa lalu kolonialisme.
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Melalui kritik poskolonial, diharapkan masyarakaapdt menemukan fase
kebudayaannya.

Apakah poskolonialisme hanya sebatas jargon bagdi&orhegemoni
global? Tidakkah poskolonialisme adalah bentuk gehpn baru dalam
pengetahuan? Inilah yang masih harus direnungkamugfculan poskolonialisme
hingga saat ini telah mendapat sambutan luas @abiagai kalangan, terutama
intelektual di luar Eropa. Paling tidak poskoloisale memberikan kesempatan
kepada intelektual non-Eropa untuk “bersuara”. Atetapi, kadang bagi negara
pusat imperial, suara intelektual ini tidak didemdan tidak diakui sebagai orang
yang mewakili Dunia Ketiga, selain karena murah Ratinmperialisme. Di
sinilah pentingnya kaum intelektual Dunia Ketiga ukntsenantiasa berbicara
mewakili Dunia Ketiga di manapun berada. Kaum intielek menjadi faktor
penting bagi perubahan sosial dan upaya memborigdgemoni Barat. Dengan
keseriusan kaum terdidik untuk berdiri di garis aleerlawanan terhadap neo-
kolonalisme dan neo-imperialisme, tentunya masysdra&rharap poskolonalisme

bukan sekadar teriakan sumbang atau tipu musthkelektual.
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